




A . KESIMPULAN  
 Pada bab ini akan dibahas kesimpulan dan saran penulis selama 
melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM) di PT.Rajawali Citra Televisi 
Indonesia. Kegiatan yang penulis lakukan selama magang di dalam devisi camera 
person sebagai Asisten penata kamera dapat dijadikan pengalaman dan 
pengetahuan mengenai dunia kerja nyata serta dapat mempraktekan ilmu 
penyiaran yang penulis dapatkan selama perkuliahan. Secara langsung penulis 
mendapatkan dan merasakan langsung kerja lapangan di dunia pertelevisisan. 
Penulis memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis di dunia profesianal 
sebagai bahan pelengkap dan pembanding dari pengalaman, keterampilan, dan 
pengetahuan selama melaksanakan magang. Dalam hal tersebut, yang patut di kaji 
adalah momen yang mempertemukan penulis sebagai objek pendidikan televisi 
dengan perusahaan televisi sebaai tempatuntuk mengaplikasikan segala metode, 
gagasan, kecerdasaan, kreatifitas, dan segala hal yang berkaitan dengan televisi 
dan diuji secara langsung dan nyata pada prakteknya. Oleh karena itu adanya 
Program Kuliah Kerja magang yang telah dilakukan di PT.Rajawali Citra Televisi 
Indonesia sangat bermanfaat sekali untuk penulis. 
 Pada devisi yang ada di PT. Rajawali Citra Televisi Indonesi khususnya 
camera person sangat berjasa sekali untuk penulis, mereka tidak pernah 
memandang anak magang dengan sebelah mata, mereka sangat merangkul anak 




sangat menambah wawasan pengetahuan serta pengalam kerja nyata secara 
praktek dilapangan sebagaicamera person. Dan seluruh rekan camera person 
tidak segan-sengan untuk berbagi ilmu yang mereka miliki kepada penulis, 
sehingga penulis merasa nyaman dan semangat menjalankan tugas di PT. Rajawali 
Citra Televisi Indonesia. Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa : 
1. “ Taping”  adalah bentuk acara televisi yang membutuhkan waktu syuting 
yang fleksibel, karena taping adalah proses syuting rekaman yang melalui 
proses editing terlebih dahulu baru bisa ditayangkan. 
2. Penulis mengerti arti pentingnya seorang Camera Person Assistant dalam 
sebuah anggota tim proses produksi, karena tugas seorang asisten penata 
kamera sangat membantu seorang penata kamera untuk melaksanakan 
tugasnya. Keterlibatan seorang camera person assistant mampu membuat dan 
mendukung proses produksi berlangsung lancar. 
3. Program Iron Chef Indonesia adalah bentuk upaya mengapresiasiakan  
dunia kuliner di Indonesia dengan mengasah kemampuan bertanding para 
chef profesional yang ada di Indonesia. Program ini diadaptasi dari Jepang dan 
Indonesia baru memulainya pada tahun 2017 ini sehingga program Iron Chef 









B. SARAN  
 Adapun saran yang ingin penulis sampaikan kepada intansi media RCTI 
diantaranya :  
1. RCTI diharapkan terap menjaga komunikasi dan kerja sama yang baik 
agar tetap solid dalam melakukan pekerjaan. Karena dalam bekerja di 
televisi sangat dibutuhkan kerjasama dan kekompakan.  
2. Untuk anak magang menurut penulis lebih sering lagi mengoprasikan 
kamera secara langsung, sehingga lebih merasakan menjadi penata 
kamera. Karena saat menjadi asisten penata kamera pekerjaan yang 
dikerjakan hanya itu saja jadi penulispun tidak banyak praktek. 
Saran untuk intansi pendidikan D III Komunikasi Terapan, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta : 
1. Di harapkan pihak kampus D3 Komunikasi Terapan Fisip UNS ikut 
bekerjasama dengan instansi magang agar terjalin komunikasi yang baik 
antara instansi magang dengan kampus. 
2. Di harapkan pihak kampus D3 Komunikasi Terapan Fisip UNS untuk 
memperbaharui dan menambah peralatan praktik yang di gunakan karena 
peralatan yang di gunakan kampus sudah sangat tertinggal dengan standart 
broadcasting nasional sehingga saat penulis melaksanakan KKM banyak 
peralatan baru dan penulis bingung untuk mengoprasikannya. 
